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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) adanya perbedaan antara prestasi
belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Example Non
Exampleberbantuan media papan cacah gori dengan peserta didik yang diajar menggunakan
model pembelajaran ekspositori ditinjau dari aktivitas belajar, (2) apakah prestasi belajar
matematika peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Example Non
Exampleberbantuan media papan cacah gori lebih baik daripada prestasi belajar matematika
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran ekspositori ditinjau dari aktivitas
belajar tinggi, (3) apakah prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan
model pembelajaran Example Non Exampleberbantuan media papan cacah gori tidak lebih baik
daripada prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan model
pembelajaran ekspositori ditinjau dari aktivitas belajar rendah.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 7 Pemalang
Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdiri atas 300 peserta didik. Sampel terdiri dari 190 peserta
didik, dimana teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling.
Sampel yang diambil sebanyak dua kelas sebagai kelas eksperimen, dua kelas sebagai kelas
kontrol, dan satu kelas sebagai kelas uji coba. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi, angket dan tes. Teknik analisis data menggunakan RAK (Rancangan Acak
Kelompok) dan uji t pihak kanan dan kiridengan taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) ada perbedaan prestasi belajar matematika
yang diajar menggunakan model pembelajaran example non example berbantuan media papan
cacah gori dengan model ekspositori ditinjau dari aktivitas, (2)prestasi belajar matematika yang
diajar menggunakan model pembelajaran example non exampleberbantuan media papan cacah
gorilebih baik daripada yang diajar menggunakan model ekspositori ditinjau dari aktivitas
tinggi, (3) prestasi belajar matematika yang diajar menggunakan model pembelajaran example
non exampleberbantuan media papan cacah gori lebih baik daripada yang diajar menggunakan
model ekspositori ditinjau dari aktivitas rendah.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Example Non Example, Media Papan Cacah Gori, Aktivitas
Belajar, Prestasi Belajar Matematika.
PENDAHULUAN



Pendidikan pada dasarnya
merupakan proses untuk membantu manusia
dalam mengembangkan dirinya sehingga
mampu menghadapi setiap perubahan yang
terjadi. Namun sayangnya, peran pendidikan
yang penting tersebut belum diikuti dengan
kualitas pendidikan yang sepadan, salah
satunya dapat terlihat dari masih rendahnya
prestasi belajar peserta didik. Dalam
pembelajaran melalui metode menghafal,
peserta didik cenderung akan menemukan
penguasaan materi pengetahuan atau fakta-
fakta tanpa memperoleh arti terhadap
pengetahuan tersebut. Untuk itu diperlukan
pembelajaran  melalui  perbuatan  dan
pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau
mengingat fakta saja, karena hal itu akan
mudah untuk dilupakan peserta didik. Oleh
karena itu diperlukan model pembelajaran
yang tepat agar peserta didik dapat
memahami  materi  pelajaran  dengan
maksimal.Model pembelajaran yang diambil
harus sesuai dengan materi yang diajarkan.
Salah satu model pembelajaran yang dapat
di ambil adalah model pembelajaran
Example Non Example. Pembelajaran dapat
dilakukan dalam berbagai bentuk maupun
cara. Seperti diungkapkan Gagne bahwa
pembelajaran yang efektif harus dilakukan
dengan berbagai cara dan menggunakan
berbagai macam media
pembelajaran.Adanya interaksi positif antara
media pembelajaran dengan peserta didik
pada akhirmya akan mampu mempercepat
proses pemahaman peserta didik terhadap isi
pembelajaran.Salah satu media
pembelajarannya yaitu mediapapan cacah
gori atau yang sering disebut orang dengan
istilah kertas berpetak (strimin)yang mampu
mempercepat proses pemahaman peserta
didik terhadapmateri luas bangun datar.
Hal inisesuai dengan Teori
PerkembanganKognitifPiaget (Hastoro,
2012:923),salahsatualatyangdapat
digunakanuntukmenerangkan pengertian
luas bangun dataradalah papanberpetak, dan
seringorang
menyebut;strimin/cacahgori/kertas
millimeter.Selain dipengaruhi oleh
penggunaan metode pembelajaran yang
tepat, pencapaian prestasi belajar peserta
didik juga dipengaruhi oleh aktivitas belajar
peserta didik. Peserta didik berprestasi

rendah belum tentu disebabkan oleh
kemampuannya yang rendah, tetapi mungkin
disebabkan oleh rendahnya aktivitas belajar
peserta didik yang dapat mengganggu proses
belajarnya. Dengan menggunakan media
pembelajaran yang tepat, maka dampaknya
dapat menciptakan suasana pendidikan yang
menyenangkan, menarik dan merangsang
peserta didik untuk mau belajar. Dengan
sendirinya pemahaman peserta didik tentang
materi segiempat dan segitiga yang
diajarkan dapat meningkat sehingga prestasi
belajar matematika meningkat. Berdasarkan
uraian diatas, maka untuk memecahkan
masalahrendahnya aktivitas dan prestasi
belajar dan  mengefektifkan  proses

pembelajaran  maka perlu  dilakukan
penelitian  tentang  Efektivitas  Model
Pembelajaran  Example Non  Example

Berbantuan Media Papan Cacah Gori
Terhadap Prestasi Belajar Matematika
Ditinjau Dari Aktivitas Belajar Peserta Didik
pada Materi Pokok Segiempat dan Segitiga
di Kelas VII Semester Genap di SMP Negeri
7 Pemalang Tahun Ajaran 2016/2017.
Berdasarkan dari uraian latar
belakang masalah di atas, maka masalah
yang dapat diidentifikasi pada peserta didik
kelas VII semester genap di SMP Negeri 7
Pemalang Tahun Pelajaran 2016/2017 antara
lain: Metode pembelajaran yang biasa
digunakan oleh sebagian besar guru dalam
pembelajaran matematika adalah metode
ekspositori, yang menyebabkan saat
pembelajaran berlangsung masih terpusat
pada guru. Akibatnya peserta didik menjadi
pasif dalam kegiatan belajar
mengajar,peserta didik masih takut untuk
menyampaikan permasalahan-permasalahan
yang timbul saat proses pembelajaran
berlangsung,Prestasi  belajar matematika
sebagian peserta didik tergolong masih
rendah jika dibandingkan dengan mata
pelajaran lain, dan Peserta didik masih
belum mampu menemukan dan menerapkan
ide-ide mereka sendiri untuk belajar.
Menurut Komariah dan Triana
(2010:34), efektivitas adalah ukuran yang
menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan
(kuantitas, kualitas, dan waktu) telah
dicapai. Dalam penelitian efektifitas yang
dimaksud adalah keberhasilan suatu model
Example Non Example yang diterapkan.



Apakah dengan model pembelajaran
tersebut informasi yang disampaikan oleh
guru dapat dipahami secara optimal
sehingga peserta didik dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang dapat dilihat dari
ketuntasan belajar.

Model pembelajaran Example Non
Example merupakan strategi pembelajaran
yang menggunakan gambar sebagai media
untuk menyampaikan materi pelajaran.
Strategi ini bertujuan mendorong peserta
didik untuk belajar berpikir kritis dengan
memecahkan  permasalahan-permasalahan
yang termuat dalam contoh-contoh gambar
yang disajikan (Huda,2013:234).

Menurut Huda (2013:235)langkah-
langkah penetapan strategi pembelajaran
Example Non Example dapat dilakukan
sebagai berikut: (1) Guru mempersiapkan
gambar-gambar  sesuai dengan  tujuan
pembelajaran, (2) Guru menempelkan
gambar di papan tulis atau ditayangkan
lewat proyektor (jika ada) atau yang paling
sederhana, yaitu poster, (3) Guru
membentuk  kelompok-kelompok  yang
masing-masing terdiri dari 4-5 peserta didik,
(4) Guru memberi petunjuk dan memberi
kesempatan kepada setiap kelompok untuk
memperhatikan dan menganalisis gambar,
(5) Mencatat hasil diskusi dan menganalisis
gambar, (6) Memberi kesempatan bagi tiap
kelompok  untuk  membacakan  hasil
diskusinya, (7) Berdasarkan hasil diskusi
peserta didik, guru menjelaskan materi
sesuai tujuan yang ingin dicapai dan (8)
Penutup

Penggunaan media papan cacah gori
dalam pembelajaran matematika pada materi
segitiga dan segiempat merupakan suatu alat
peraga yang dapat membantu mempermudah
peserta didik memahami materi yang
diajarkan khususnya materi luas bangun
datar. Dengan menggunakan media ini
peserta didik dapat mempraktekkan secara
langsung menemukan luas dari bangun
datar. Alat peraga ini dapat membantu
mempermudah siswa memahami konsep
yang lebih baik sehingga akan mendorong
peningkatan prestasi belajar secara optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatankuantitatif dan jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 7 Pemalang dari tanggal 9 Januari —3
Maret 2017 yang beralamat di Jalan Pemuda
No. 32 pada semester genap tahun pelajaran
2016/2017.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII semester genap SMP Negeri
7 Pemalang tahun pelajaran 2016/2017
sebanyak 300 peserta didik. Penentuan
sampel dalam penelitianini dipilih dengan
teknik cluster randomsampling. Berdasarkan
teknik tersebut, diperoleh sampel dalam
penelitian ini terdiridari 5 kelas yaitu dua
kelas sebagai kelas kontrol, dua kelas
sebagai kelas eksperimen, dan satu kelas
sebagai kelas uji coba.

Tabel 1. Desain Penelitian

Example
Modgl1 P Non ;
Pembelajaran xample .
berbantuan E%(OSE?SI
Media A,)
Aktivitas Papan 2
Belajar (B) Cacah Gori
Aktivitas Belaj —
tivitas Belajar
Tinggi(B,) A, B, A,B,
Aktivitas Belajar
Rendah(B,) A,B, A, B,
Keterangan:
A B, : Prestasi Dbelajar peserta didik

dengan aktivitas belajar tinggiyang
dikenai  model  pembelajaran
Example Non Exampleberbantuan
media papan cacah gori

A1 B, : Prestasi belajar peserta didik
dengan aktivitasbelajar rendah
yang dikenai model pembelajaran
Example Non Exampleberbantuan
media papan cacah gori

A, B, : Prestasi belajar peserta didik
dengan aktivitas belajar tinggi
yang dikenai model pembelajaran
ekspositori

A, B, : Prestasi belajar peserta didik
dengan aktivitas belajar rendah
yang dikenai model pembelajaran
ekspositori

Dalam penelitian ini ada dua macam data,
yaitu data hasil belajar matematika siswa
kelas VII dan data angket aktivitas belajar
dalam pembelajaran matematika. Teknik
pengumpulan data menggunakan tiga



metode, yaitu teknik dokumentasi yang
digunakan untuk memperoleh data tentang
nama dan jumlah peserta didik sampel, serta
nilai UAS semester 1 tahun ajaran 2016,
teknik tes digunakan untuk memperoleh data
prestasi belajar peserta didik yang menjadi
sampel penelitian pada pelajaran matematika

dan

teknik  angketuntuk  memperoleh

informasi tentang aktivitas belajar peserta
didik terhadap pelajaran matematika.

TeknikAnalisisData

L.

Analisis Data Sebelum Penelitian

Sebelum dilakukan penelitian,
maka sampel dalam penelitian perlu
diuji kesetaraan sampel terlebih dahulu.
Uji kesetaraan sampel bertujuan untuk
mengetahui  kesamaan kemampuan
peserta didik kelas eksperimen, kelas
kontrol, dan kelas wuji coba yang
datanya akan diambil dari nilai UAS
matematika semester ganjil. Untuk
mengetahui kesetaraan sampel
digunakan uji analisis satu arah
(ANAVA).
Uji Prasyarat ANAVA satu arah adalah
sebagai berikut:
a. Uji Homogenitas

Untuk menguji data yang diperoleh
homogen atau tidak maka dilakukan uji
homogenitas dengan menggunakan uji
Bartlett  (Sudjana, 2005:261). Hasil
yang diperoleh dari uji homogenitas
adalah X},,,,, = 4,100dan X, dengan
n = 190 dan taraf signifikan 5% adalah
9,448. Karena X, <Xmpemaka Ho
diterima yaitu sampel berasal dari
populasi yang mempunyai keragaman
homogen.
b. Uji Normalitas

Menurut Sudjana (2005:466) untuk
menguji normalitas dapat menggunakan
uji Liliefors. Hasil yang diperoleh dari
uji normalitas data sebelum penelitian
adalah Luiune = 0.05727danLpe dengan
n = 190 dan taraf signifikan 5% adalah
0.06283. Karena Luiune< L maka Ho
diterima. Dengan demikian sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.
c. Uji anava satu arah

Untuk menguji kesetaraan sampel
digunakan rumus uji anava satu jalan.
Dariperhitungan diperolehFo = 1,044
danFube 005:4,185= 2,42. Karena Fhiyne<
Fuve, maka Ho diterima. Dengan

demikian tidak ada perbedaan antara
kelas eksperimen, kelas kontrol, dan
kelas uji coba (sampel setara).

Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Instrumen prestasi belajar dalam
penelitian  ini  diukur validitasnya
dengan menggunakan rumus point
biseral karena instrumennya piliha
gandaDari 30 butir soal tes prestasi
yang diujicobakan dengan taraf
signifikansi 5% diperoleh 20 butir soal
yang valid, sedangkan yang tidak valid
diperoleh 10 butir soal.

Instrumen aktivitas belajar dalam
penelitian ini diukur validitasnya
dengan menggunakan rumus korelasi
product moment karena  bentuk
instrumennya uraian. Dari 30 butir
angket yang diujicobakan dengan taraf
signifikansi 5% diperoleh 21 butir yang
valid, sedangkan yang tidak wvalid
diperoleh 9 butir soal.

b. Uji Reliabilitas

Menurut  Susongko (2015:156)
reliabilitas tes prestasi belajar dapat
diukur dengan menggunakan rumus
KR-20 untuk tes dikotomus. Dari hasil
perhitungan menunjukkannilaithiun, =
0.7504 dan nilai b = 0.320 pada taraf
signifikansi 5%, maka nilai Thiwne>
ravadengan demikian instrumen tes
prestasi belajar matematika reliabel.

Sedangkan  untuk  mengukur
reliabilitas angket dapat diukur dengan
menggunakan rumus KR-20 untuk tes
politomus. Dari hasil perhitungan
menunjukkan nilai thiwne = 0,745 dan
nilai rupe = 0,320 pada taraf signifikansi
5%, maka nilai Thiwne> Twe dengan
demikian instrumen angket aktivitas
belajar matematika reliabel.
c. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang
tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar.

Dari 30 butir soal yang diujicobakan
diperoleh tingkat kesukaran yang
berbeda-beda. Terdapat 6 soal yang
tergolong dalam kriteria sukar, 14 soal
yang tergolong dalam kriteria sedang
dan 10 soal tergolong kriteria soal
mudah.



d. Daya Beda berbantuan media papan cacah gori

Cara menghitung daya pembeda mencapai 95 dan pada kelas ekspositori
yang lebih baik secara metode adalah mencapai 85. Nilai terendah untuk kelas
dengan melihat korelasi skor butir example non example berbantuan media

) papan cacah gori yaitu 55, sedangkan
dengan skor total‘(Suso'gko, 2015:167). untuk kelas ekspositori nilai terendahnya
Karena tes bersifat dikotomus maka

yaitu 50. Jangkauan untuk kelas example

korelasi yang digunakan adalah korelasi non example berbantuan media papan
point biseral. cacah gori yaitu 40, sedangkan untuk

Dari 30 butir soal tes prestasi yang kelas ekspositori jangkauannya yaitu 35.
diujicobakan, diperoleh 6 butir soal Secara umum jika diljhglt dari nilai rata-
yang mempunyai daya beda baik, 13 rata dan jangkauan nilainya maka dapat

dikatakan prestasi belajar matematika
peserta didik yang diajar dengan
menggunakan  model  pembelajaran
example non example berbantuan media
papan cacah gori lebih  tinggi
dibandingkan dengan peserta didik yang
diajar dengan menggunakan model
pembelajaran ekspositori.

butir soal yang mempunyai daya beda
cukup dan 11 butir soal yang
mempunyai daya beda jelek.
3. Uji Hipotesis

Sebelum dilakukan wuji hipotesis
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
ANAVA satu arah, yaitu:
a. Uji Normalitas

Data penelitian ini uji normalitasnya

menggunakan uji Liliefors. Prestasi belajar kelas Example Non Example berbantuan media papan cacah gori

b. Uji Homogenitas %
Data penelitian ini uji
homogenitasnya  menggunakan  uji ¥
Bartlett. I
c. Rancangan Acak Kelompok 0
Dalam penelitian ini !
S ) 5
pengujianhipotesis pertama é
menggunakanRancangan Acak 10

Kelompok (RAK). 5 |

d. Uji t Satu Pihak ) M

1) Hipotesis kedua (Uji t Satu Pihak
Kanan)

2) Hipotesis ketiga (Uji t Satu Pihak SH40 W66 86172 1738
Kiri) B79-84 W85-90 m91-96

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Deskripsi data

Dalam penelitian ini data prestasi
belajar diperoleh dari nilai tes prestasi
belajar matematika berbentuk pilihan
ganda yang berjumlah 20 butir soal pada
materi segiempat dan segitiga. Tes ini
diberikan kepada peserta didik kelas VII
semester genap SMP N 7 Pemalang
2016/2017 yang terbagi menjadi dua
kelas yaitu kelas example non example
berbantuan media papan cacah gori dan
kelas ekspositori.

Nilai rata-rata prestasi belajar
peserta didik pada kelas example non
example berbantuan media papan cacah
gori yaitu 78,618 lebih tinggi

dibandingkan dengan nilai rata-rata Gambar 1. Histogram prestasi belajar
prestasi belajar peserta didik pada kelas kelas example non example berbantuan
ekspositori yaitu 72,105. Nilai tertinggi media papan cacah gori

pada kelas example non example



Prestasi belajar kelas ekspositori
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Gambar 2. Histogram prestasi belajar
kelas ekspositori

b. Analisis data

1) Uji Prasyarat Analisis Data

Sebelum dilakukan uji  hipotesis
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat,
yaitu  uwji  normalitas dan  uji
homogenitas.
a. Uji Normalitas

Data  penelitian ini  diuji
normalitasnya dengan menggunakan
Uji Liliefors dengan taraf signifikansi
5%. Hasil perbandingan tersebut
kemudian dibandingkan dengan nilai
kritis L dengan taraf signifikansi 5%,
data terpenuhi atau normal jika
Ly itung < Ligpe. Untuk kelas Example non
example berbantuan media papan cacah
gori dengan n; = 39, n, = 37, dan untuk
kelas ekspositoridengan n; =36, n, =
40.Hasil yang diperoleh dari uji
normalitas  untuk kelas Example non
example berbantuan media papan cacah
gori (aktivitas tinggi) adalah Luiung =
0,1239 dan Luwe = 0,1387, untuk kelas

Example non example berbantuan
media papan cacah gori (aktivitas
rendah) adalahLpiung = 0,1335 dan Liape
= (,1424, untuk kelas kelas Ekspositori
(aktivitas  tinggi)  adalahLpiune
0,1295dan Lube = 0,1443, dan
kelas Ekspositori (aktivitas rendah)
adalahLiiwng 0,1213 dan Lupa =
0,1369. Karena Lpiung< Liwve maka Ho
diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa keempat variabel
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Untuk uji homogenitas, data yang
digunakan adalah data prestasi belajar
matematika  peserta  didik  yang
dikelompokkan berdasarkan aktivitas
belajar peserta didik dengan
menggunakan uji bartlett dan taraf
signifikansi 5%. Hasil uji homogenitas
kelas Example non example berbantuan
media papan cacah gori menunjukkan y
hitng< X “ubet dengan taraf signifikan 5 %,
maka H, diterima jadi sampel berasal
dari  populasi yang mempunyai
keragaman  homogen. Hasil  uji
homogenitas kelas ekspositori
menunjukkan ) hiune< )X wbe dengan taraf
signifikan 5 %, maka H, diterima jadi
sampel berasal dari populasi yang
mempunyai keragaman homogen.

b. Pengujian Hipotesis

1) Rancangan Acak Kelompok (RAK)

Untuk menguji  hipotesis  yang
pertama digunakan uji RAK dengan
beberapa pengamatan per perlakuan per
kelompok, karena pada penelitian ini
akan diamati pengaruh per perlakuan
terhadap per kelompok. Kelompok yang
terbentuk adalah kelompok peserta didik
dengan aktivitas tinggi dan aktivitas
rendah, sedangkan perlakuannya adalah
model Example non example berbantuan
media papan cacah goridan model
ekspositori.

Untuk masing-masing nilai F,
daerah kritisnya adalah:

1. Fx hitung = 352,571dan Fos;; = 161
karena Fy hitung > F tabel maka
Ho ditolak. Jadi, ada perbedaan
prestasi belajar matematika antara
peserta didik dengan aktivitas tinggi



dan peserta didik dengan aktivitas

rendah.

2. F, hitung = 269,881 dan Fops; = 161
karena F, hitung > F tabel maka
Ho ditolak. Jadi, ada perbedaan
prestasi belajar matematika antara
peserta didik yang diajar model
example non example berbantuan
media papan cacah gori dan peserta
didik yang diajar modelekspositori.

Berdasarkan pengujian tersebut,
maka Ho ditolak. Jadi, ada perbedaan
prestasi belajar matematika pada
materi segitiga dan segiempat antara
peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model example non
example Dberbantuan media papan
cacah gori dengan peserta didik yang
diajar dengan model ekspositori.

2) Uji t satu pihak
a. Hipotesis kedua(Uji t Satu Pihak

Kanan)

Berdasarkan  hasil  perhitungan
menggunakan analisis uji t satu pihak
kanan diperoleh nilai thw,e = 4,170.
Kemudian dikonsultasikan dengan tabel
distribusi twe = 1,66 pada o = 5 %.
Karena  thiune™> twe maka  dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak. Artinya,
prestasi belajar matematika peserta didik
yang diajar menggunakan model
pembelajaran example non
exampleberbantuan media papan cacah
gorilebih baik daripada peserta didik
yang diajar menggunakan model
ekspositori ditinjau dari aktivitas tinggi.
b. Hipotesis ketiga(Uji t Satu Pihak

Kiri)

Berdasarkan  hasil  perhitungan
menggunakan analisis uji t satu pihak
kanan diperoleh nilai thiune=1,918.
Kemudian dikonsultasikan dengan tabel
distribusi twa =1,66, karena uji t satu
pihak kiri maka twa = -1,66. Karena
thiung™ - twe Maka dapat disimpulkan
bahwa H.diterima. Artinya, prestasi
belajar matematika peserta didik yang
diajar menggunakan model
pembelajaran example non
exampleberbantuan media papan cacah
gori lebih baik atau sama dengan
peserta didik yang diajarmenggunakan

model ekspositori ditinjau dari aktivitas
rendah.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan
efektivitas model pembelajaran example non
example berbantuan media papan cacah gori
dengan model pembelajaran ekspositori
terhadap prestasi belajar matematika ditinjau
dari aktivitas peserta didik pada materi
segiempat dan segitiga, (2) Pada kelompok
anak yang mempunyai aktivitas tinggi model
pembelajaran  example non  example
berbantuan media papan cacah gori lebih
baik  daripada model  pembelajaran
ekspositori  terhadap  prestasi  belajar
matematika pada materi segiempat dan
segitiga, dan (3) Pada kelompok anak yang
mempunyai  aktivitas  rendah  model
pembelajaran  example non  example
berbantuan media papan cacah gori lebih
baik  daripada model  pembelajaran
ekspositori  terhadap  prestasi  belajar
matematika pada materi segiempat dan
segitiga.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa
saran yang dapat dikemukakan sebagai
berikut: (1) Model pembelajaran example
non example berbantuan media papan cacah
gori diharapkan dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif dalam pembelajaran di
SMP Negeri 7 Pemalang, (2) Dalam proses
pembelajaran matematika guru diharapkan
dapat memotivasi peserta didik dengan lebih
melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran, (3) Guru diharapkan mampu
mengkondisikan kelas dan peserta didik
lebih dilibatkan dalam proses pembelajaran
agar tercipta pembelajaran yang interaktif
dan menarik bagi peserta didik, (4) Peserta
didik diharapkan untuk lebih giat belajar
dalam kelompok, berani mengungkapkan
pendapatnya dan rasa percaya diri karena hal
ini akan memudahkan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran karena
mereka dapat berdiskusi dan saling bertanya
kepada teman dalam satu kelompok, dan (5)
Bagi peneliti yang akan melakukan
penelitian dengan menggunakan model



pembelajaran  example non  example
berbantuan media papan cacah gori
dibutuhkan waktu yang cukup lama

sehingga memerlukan persiapan yang lebih
matang agar pembelajaran dengan model
example non example dapat lebih optimal
dan berhasil.
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